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ABSTRAK 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertambahan panjang dan pertumbuhan rambut yaitu 
kondisi kulit yang sehat. Kulit yang kering, bersisik menyebabkan pertumbuhan rambut 
menjadi terganggu sehingga berpengaruh terhadap panjang rambut. Hal ini disebabkan oleh 
nutrisi yang digunakan dalam pertumbuhan rambut menjadi berkurang. Daging buah labu 
kuning (Cucurbita maxima D.) memiliki kandungan flavonoid dan terpenoid sebagai senyawa 
pemicu penumbuh rambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas formula krim 
pelembab secara in vitro dan hair tonic ekstrak labu kuning. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksperimental murni menggunakan desain post test group. Pengujian aktivitas 
pertumbuhan rambut dengan menggunakan punggung tikus putih galur wistar yang diolesi 
kosmetika sebanyak 2 ml setiap hari selama 3 minggu. Pertumbuhan rambut diukur melalui 
panjang dan bobot rambut yang telah dicukur.  Uji aktivitas pelembab kulit secara in vitro 
menggunakan plastik kedap air, dan ditimbang perubahan bobotnya selama 5 jam. Untuk 
mengevaluasi adanya perbedaan aktivitas masing -masing konsentrasi, dilakukan pengujian 
statistika ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim 
pelembab ekstrak labu kuning konsentrasi 7% selama 300 menit, memiliki kemampuan dalam 
peningkatan bobot secara signifikan (p< 0,05) dibandingkan dengan formula lainnya. Sediaan 
hair tonic ekstrak etanol buah labu kuning dengan konsentrasi tinggi 10% memiliki aktivitas 
dalam peningkatan panjang rambut yang signifikan dibandingkan dengan formula lain (p< 
0,05). Panjang rambut yang dihasilkan selama pengamatan 21 hari sebesar 2,606 cm. Bobot 
rambut yang dihasilkan selama pengamatan 21 hari, pada konsentrasi 10% sebesar 0,080gram 
merupakan bobot rambut terbesar dibandingkan kelompok lainnya ((p< 0,05). Semakin besar 
konsentrasi yang digunakan, semakin baik aktivitas melembabkan kulit dan pertumbuhan 
rambut.  

Kata kunci: labu kuning, pelembab kulit, hair tonic 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kulit merupakan bagian terluar dan terluas 
dari tubuh. Kulit yang sehat menjadi tempat 
tumbuh rambut yang sehat pula. Apabila 
kulit kering, bersisik mudah terjadi 
inflamasi, gatal, perih dan nyeri. Untuk 
mencegah hal tersebut maka perlu 
diberikan kosmetika yang dapatkan 
meningkatkan kelembapan kulit. Salah satu 
kosmetika yang digunakan untuk menjaga 
kelembapan kulit yaitu moisturizer atau 
krim pelembab (Spada et al, 2018). Bahan-
bahan dalam sediaan kosmetika krim 
pelembab umumnya mengandung bahan 
bahan yang bersifat humectan, occlusive 
dan emolient. Propilenglikol, sorbitol, 
AHA sebagai humectan memiliki 
kemampuan dalam menarik air ke dalam 
lapisan kulit paling luar yaitu stratum 
korneum. Hal ini yang akan menjaga dan 
mempertahankan kandungan air dalam 
kulit. Bahan- bahan formulasi dalam krim 
seperti minyak mineral, beeswax memiliki 
sifat occlusive sebagai penghalang 
penguapan air dari epidermis (TEWL).  
Formula krim pelembab mengandung 
emollient seperti minyak lemak nabati, 
propilenglikol, alkohol berlemak yang 
memiliki fungsi sebagai penghalangan 
penguapan pada kulit sehingga akan 
menghasilkan perbaikan tekstur dan 
penampilan kulit yang baik (Purnamawati 
et al, 2017).  
Labu kuning termasuk jenis sayuran yang 
banyak dihasilkan dari pertanian di 
Kabupaten Semarang terutama Desa 
Getasan. Desa tersebut merupakan sentra 

makanan ringan berbahan labu kuning atau 
sering disebut sebagai waluh. Hasil 
penelitian Sunnah et al,2021 menyebutkan 
bahwa labu kuning memiliki kandungan 
senyawa flavonoid. Salah satu senyawa 
yang berperan dalam menjaga kelembapan 
kulit dan pertumbuhan rambut. Penelitian 
David et al,2019 menjelaskan bahwa 
flavonoid dapat digunakan sebagai  
senyawa untuk meregenerasi rambut. 
Flavonoid juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pelembab kulit (Kim et al,2018).  

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi aktivitas ekstrak labu kuning 
sebagai pelembab kulit dan penumbuh 
rambut dengan indikator pertambahan 
panjang dan bobot rambut.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Kosmetika merupakan suatu produk yang 
selalu digunakan dalam kehidupan sehari-
sehari. Kosmetika bukan hanya produk 
yang digunakan untuk kecantikan saja, 
namun produk yang digunakan untuk 
menjaga kesehatan kulit dan rambut seperti 
krim pelembab dan penumbuh rambut (hair 
tonic). Gaya hidup back to nature saat ini 
marak dideklarasikan termasuk 
penggunaan bahan alam sebagai kosmetika 
herbal. Bisnis kosmetika terutama skincare 
saat ini sedang meningkat tajam. Hampir 
semua artis memiliki produk kosmetika 
yang pemasarannya menggunakan jasa 
influencer seperti beauty blogger dan 
youtuber. Berbagai jenis kosmetika yang 
ditawarkan kepada pelanggan, 
menunjukkan kosmetika organik 
merupakan pilihan utama. Pengetahuan dan 
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persepsi calon pembeli terhadap kosmetika 
organik sangat mempengaruhi keputusan 
pembelian (Yoesmanam, 2015). Hal ini 
yang menyebabkan penjualan kosmetika 
herbal saat ini meningkat.   

Labu kuning memiliki berbagai manfaat 
secara farmakologi antara lain sebagai 
antikanker, antiinflamasi, 
antihiperurisemia, antidiabetes, anti 
hiperlipidemia. Berbagai penelitian yang 
telah dilakukan dalam bentuk formulasi 
kosmetika, labu kuning dapat 
diformulasikan dalam sediaan krim tabir 
surya (Erwiyani et al,2021), bedak tabur 
(Erwiyani et al,2022), masker peel off gel 
(Sunnah et al,2018). Nilai kemanfaatan 
labu kuning yang beragam ini dapat 
dikembangkan menjadi produk-produk 
kosmetika yang nantinya dapat dipasarkan. 
Permasalahan yang umum terjadi, bahwa 
hasil penelitian masih banyak yang belum 
dilakukan hilirisasi menjadi produk 
kosmetika yang legal dan berlisensi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
tahapan prosedur, mulai dari proses 
ekstraksi, formulasi sampai pengujian yang 
didiskripsikan sebagai berikut : 

Bahan ekstraksi  

Ekstrak labu kuning diperoleh dari hasil 
maserasi daging labu kuning yang dipanen 
dari hasil pertanian Desa Getasan 
Kabupaten Semarang Jawa Tengah pada 
usia 4 bulan. Pelarut yang digunakan untuk 
proses maserasi etanol 96% (PT Brataco) 
dengan perbandingan 1:10 selama 7 hari. 
Ekstrak hasil maserasi dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 
50⁰C. 

Formulasi krim pelembab kulit dan hair 
tonic 

Bahan-bahan untuk formulasi 
menggunakan bahan kualitas farmasetika, 
terdiri dari asam stearat (PT.Brataco), setil 
alkohol (PT. Brataco), beeswax (PT.Multi 
Kimia Raya), minyak zaitun (PT.MKR), 
trietanolamin (PT. MKR), gliserin 
(PT.Brataco), propilen glikol (PT.Brataco), 
aquades (PT.MKR), metilparaben 
(PT.MKR), etanol 96% farmasetika 
(PT.MKR). Konsentrasi ekstrak yang 
digunakan sebesar 2,5%-10%. 

Tabel 1. Formulasi krim pelembab 

Bahan 
Kontro

l (-) 
Konsentrasi % 

FI FII FIII 
Ekstrak buah labu 
kuning (Cucurbita 
maxima D.) 

 
- 

 
3 

 
5 

 
7 

Asam Stearat 4 4 4 4 
Setil Alkohol 1,4 1,4 1,4 1,4 
Beeswax 3 3 3 3 
Minyak Zaitun 6 6 6 6 
TEA 1 1 1 1 
Gliserin 5 5 5 5 
Propilen glikol 6 6 6 6 
Aquadest 73,6 70,6 68,6 66,6 

(Parate et al,2015) 

Keterangan :  

Formula I menggunakan ekstrak labu 
kuning dengan konsentrasi 3% 
Formula II menggunakan ekstrak labu 
kuning dengan konsentrasi 5% 
Formula III menggunakan ekstrak labu 
kuning dengan konsentrasi 7% 
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Tabel 2. Formulasi Sediaan Hair Tonic  

Sumber: (Aini,2017) 

Keterangan :  

Formula I menggunakan ekstrak labu 
kuning dengan konsentrasi 2,5% 
Formula II menggunakan ekstrak labu 
kuning dengan konsentrasi 5% 
Formula III menggunakan ekstrak labu 
kuning dengan konsentrasi 10%. 

Uji kelembapan kulit  

Pengujian kelembapan kulit secara in vitro 
digunakan plastik kedap air. Formula yang 
sudah dibuat, ditimbang 5 gram, diletakkan 
dalam plastik kedap air. Aktivitas 
kelembapan kulit dievaluasi dengan 
menimbang sediaan tersebut setiap 
kelipatan waktu 30 menit sampai 300 menit 
(5jam). Suhu saat pengukuran bobot krim 
sebesar 25⁰C.  Kemampuan melembabkan 
kulit ditunjukkan dengan bobot krim yang 
bertambah pada penyimpanan selama 5 jam 
(Rezqiyah,2016) 

Uji Hair Tonic  

Uji pertumbuhan rambut, digunakan hewan 
uji tikus galur wistar yang telah dicukur 
bulu bagian punggung. Setelah 24 jam, 
bagian punggung dioleskan  formulasi 
sediaan hair tonic dengan ekstrak daging 
buah labu kuning (Cucurbita maxima D.) 
sebanyak 2 ml satu kali sehari selama 3 
minggu.  Panjang rambut diamati pada hari 
ke-7, 14, dan 21. Bobot rambut diukur 

dengan menimbang rambut tikus yang telah 
dicukur pada hari ke 22.   

 

Analisis Data  

Data yang diperoleh berupa rata-rata 
panjang rambut diolah secara statistik 
untuk mengevaluasi  adanya perbedaan 
yang bermakna antara sediaan krim 
pelembap dan hairtonic  dengan kelompok 
kontrol. Pengukuran bobot rambut 
dilakukan dengan ditimbang. Hasil yang 
diperoleh, dianalisis menggunakan SPSS 
for windows 20 dengan taraf kepercayaan 
95%.  

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi labu kuning, secara 
organoleptis berwarna coklat, berbau khas 
labu, sedikit berminyak. Formulasi sediaan 
hair tonic labu kuning berwarna coklat 
seperti ekstrak asal, semakin meningkat 
konsentrasinya, semakin berwarna coklat 
pekat. Sediaan krim pelembab labu kuning, 
memiliki konsistensi semi padat, berwarna 
coklat muda, dengan adanya peningkatan 
konsentrasi, memberikan warna krim 
semakin gelap (coklat tua). Semua formula 
yang dibuat, secara organoleptis memiliki 
karakteristik yang sama dan homogen. 
Pada pengujian efektifitas krim sebagai 
pelembab kulit, sebagai bobot awal adalah 
5 gram krim. Masing-masing formula 
diletakkan pada plastik kedap air (plastik 
tersebut tidak menyerap air). Krim 
dilakukan penimbangan bobot pada interval 
waktu 30 menit selama 300 menit. Gambar 
1 menunjukkan bahwa pada Formula 5% 

Bahan 
Kontrol  

(-) 
Konsentrasi % 

FI FII FIII 
Ekstrak buah labu 
kuning(Cucurbita 
maxima D.) 

 
- 

 

2,5 

 

5 

 

10 
Etanol 96% 20 20  20  20  
Propilen Glikol 15 15  15  15 
Metil Paraben 0,1  0,1 0,1  0,1 
Aquadest Ad  

100 

Ad  

100 

Ad  

100  

Ad 
100  

Pertambahan berat =   berat akhir – berat awal 
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dan Formula 7% memiliki bobot yang 
bertambah secara signifikan setelah 
dilakukan penimbangan selama 5 jam 
melebihi formula 3% dan kontrol 
pembanding. Krim dinyatakan memiliki 
kemampuan untuk melembabkan kulit 
secara in vitro apabila, memiliki bobot yang 
bertambah dibandingkan dengan bobot 
awal. Semakin besar bobot krim selama 
waktu pengujian, maka semakin kecil 
penguapan yang terjadi, yang berarti krim 
mampu menahan kelembapan kulit. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan antara 
formula 5% dan 7% dengan kontrol positif 
maupun negatif (p< 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa sediaan krim dengan 
konsentrasi 5% dan 7% efektif terhadap 
kemampuan untuk melembabkan kulit. 
 

 
Gambar 1. Kemampuan pelembapan 

krim secara in vitro 

Aktivitas pelembaban kulit dapat 
dipengaruhi oleh adanya komponen basis 
maupun bahan aktif yang digunakan. Basis 
krim yang digunakan mengandung 
propilenglikol dan gliserin yang berfungsi 
sebagai humectan dan emolient. 
Propilenglikol serta gliserin dapat  
mempertahankan kadar air dalam 
kandungan stratum korneum (Purnamawati 
et al, 2017). Propilenglikol golongan 
alkohol dapat dimanfaatkan sebagai 

moisturizer pada sediaan kulit yang 
memiliki aktivitas jangka panjang 
(Robinson et al, 2008). Propilenglikol 
membantu penetrasi senyawa masuk ke 
dalam kulit sehingga dapat meningkatkan 
penyerapan air ke dalam kulit. Gliserin 
dapat memperbaiki kulit yang bersisik dan 
kering karena dapat menjaga lipid dalam 
keadaan kristal cair sehingga kelembapan 
kulit terjaga (Loden, 2003). Kombinasi 
gliserin dan propilenglikol dapat berfungsi 
sebagai humectant yang membantu fungsi 
epidermis sebagai penghalang supaya tidak 
terjadi hidrasi. Beeswax sebagai basis dapat 
berfungsi sebagai occlusive yang 
membantu mencegah kehilangan air pada 
kulit sehingga kelembapan kulit terjaga dan 
mencegah iritasi kulit (Rodgers C,2022). 
Selain komposisi basis yang digunakan, 
flavonoid dalam labu kuning juga memiliki 
kemampuan untuk menjaga elastisitas dan 
densitas kulit.  Hasil penelitian 
sebelumnya, menunjukkan bahwa krim 
mengandung golongan flavonoid yaitu 
apigenin, yang diaplikasikan pada kulit 
dengan dosis 2 gram selama 4 minggu 
mampu meningkatkan elastistas dan 
densitas kulit serta mengurangi kerutan 
pada kulit (Domaszewska-Szostek et 
al,2021).  
Aktivitas pertambahan panjang rambut 
sebagai indikator pertumbuhan rambut 
dapat dilihat pada tabel (3). Pada tabel 
tersebut menunjukkan bahwa sediaan hair 
tonic dengan konsentrasi 2,5%-10% 
mampu menambah panjang rambut selama 
3 minggu. 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Panjang 
Rambut 

Sumber: Hasil Analisi, 2022 

 
Peningkatan pertambahan panjang rambut 
seiring dengan peningkatan konsentrasi 
ekstrak yang digunakan. Hasil analisis 
statistik menunjukan bahwa adanya 
perbedaan secara signifikan antara berbagai 
formula (p<0,05).. Hal ini menunjukkan 
adanya efek yang berbeda signifikan pada 
kelima formula yang diberikan terhadap 
panjang rambut. Selain mengukur panjang 
pertumbuhan rambut, aktivitas sediaan hair 
tonic dapat diukur melalui bobot rambut 
(Tabel 4).  Masing masing tikus pada 
kelompok perlakuan, dicukur rambut 
bagian punggung dengan ukuran 2x2 cm2  
kemudian ditimbang bobotnya. Hasil bobot 
rambut yang ditimbang sebanding dengan 
panjang rambut yang diukur. Konsentrasi 
10% memiliki bobot paling berat 
dibandingkan dengan kelompok lain. 
Berdasarkan hasil analisis data statistik 
yang dilakukan terdapat perbedaan secara 
signifikan dari kelima formulasi terhadap 
bobot rambut (p<0,05). Semakin  besar 

konsentrasi yang diberikan, semakin 
bertambah bobot rambut. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Bobot 
Rambut 

Sumber: Hasil Analisi, 2022 

Aktivitas pertumbuhan rambut, disebabkan 
adanya kandungan flavonoid. Hal ini 
didukung oleh penelitian Rambwawasvika 
et al,2019, yang melakukan penelitian 
dengan menggunakan glikosida flavonoid 
sebagai peremajaan rambut menggunakan 
hewan tikus. Hasil yang diperoleh bahwa 
glikosida flavonoid dapat meningkatkan 
peremajaan rambut dengan mengukur 
pertumbuhan panjang rambut selama 19 
hari  (1,104 cm) dan selama 29 hari (1,186 
cm). Kelompok yang tidak mendapatkan 
perlakuan, memiliki panjang rambut  
selama 19 hari dengan rata-rata 0,515 cm. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Krim pelembab dan hair tonic ekstrak labu 
kuning memiliki kemampuan dalam 
melembabkan kulit serta menambah 
panjang rambut.  Semakin tinggi 
konsentrasi digunakan, semakin besar efek 
melembabkan kulit, dan rambut bertambah 
panjang. 
Saran 
Perlu dilakukan hilirisasi dan pendaftaran 
legalitas produk krim pelembab dan 

Kelompok 
Perlakuan 

Hari 
ke-7 
(cm) 

Hari 
ke-14 
(cm) 

Hari 
ke-

21(cm) 

Nilai 
AUC 

 
(kontrol-) 

0,416 
± 

0,005 

0,826 
± 

0,004 

1,366 ± 
0,004 

1,72 ± 
0,006 

(kontrol+) 1,066 
± 

0,005 

1,614 
± 

0,004 

2,019 ± 
0,004 

3,16 ± 
0,010 

F I (2,5%) 0,776 
± 

0,005 

1,444 
± 

0,004 

1,866 ± 
0,005 

2,77 ± 
0,006 

    F II (5%) 0,844 
± 

0,004 

1,456 
± 

0,004 

1,978 ± 
0,004 

2,87 ± 
0,006 

F III (10%) 1,294 
± 

0,004 

2,178 
± 

0,007 

2,606 ± 
0,008 

4,13 ± 
0,007 

Kelompok 
Perlakuan 

Rata-rata Bobot 
Rambut (g) ± SD 

Kontrol Negatif 0,039 ± 0,0007 

Kontrol Positif 0,065 ± 0,0006 

F I (2,5%) 0,044 ± 0,0006 

                F II (5%) 0,052 ± 0,0007 

F III (10%) 0,080 ± 0,0007 
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penumbuh rambut ini  yang memenuhi 
persyaratan BPOM. 
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